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Dewasa ini, kemunduran umat Islam tidak hanya disebabkan oleh pengaruh
peradaban Barat, tetapi karena gagalnya umat Islam dalam mempertahankan tauhid
sebagai dasar worldview. Ketidakpahaman dalam menginternalisasi tauhid membuka
jalan bagi sekularisme, yang menurut Syed Muhammad Naquib al-Attas, menjadi akar dari
krisis epistemologi. Krisis ini berujung pada pemisahan antara wahyu dan akal,
melahirkan dualisme antara metafisik dan empiris, yang kemudian berkembang menjadi
krisis ontologi berupa hilangnya afirmasi ketuhanan. Akibatnya, krisis ini merambah ke
ranah aksiologi, yang ditandai dengan hilangnya moralitas sebagai pedoman kehidupan.
Oleh karena itu, Syed Muhammad Naquib al-Attas menekankan pentingnya pemurnian
tauhid sebagai solusi fundamental untuk membangun kembali worldview Islam yang
utuh dan terintegrasi. Tauhid bukan hanya keyakinan terhadap keesaan Tuhan, tetapi juga
mencakup pemahaman ontologi, epistemologi, serta aksiologi. Dengan menempatkan
tauhid sebagai prinsip utama, umat Islam dapat bangkit dan membangun peradaban
berbasis nilai ilahiah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji konsep tauhid dalam pemikiran Syed
Muhammad Naquib al-Attas serta implikasinya terhadap dimensi filosofis sebagai obat
terhadap kemunduran umat Muslim modern saat ini.

Penelitian ini menggunakan jenis metode kualitatif dengan pendekatan literatur
karya-karya utama primer dan sekunder Syed Muhammad Naquib al-Attas. Selain itu,
agar penilitian ini lebih jelas, penulis menggunakan pendekatan filosofis dengan metode
deskriptif dan analisis, sehingga penelitian ini akan lebih jelas kerangka konseptual tauhid
al-Attas dan kritiknya terhadap epistemologi Barat yang dianggap bertentangan dengan
nilai-nilai Islam.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep tauhid al-Attas menekankan
pentingnya pandangan hidup Islam yang holistik dalam menghadapi modernitas tanpa
kehilangan akar spiritual. Secara ontologis, tauhid menegaskan keberadaan sebagai
ciptaan Tuhan. Secara epistemologis, wahyu dipandang sebagai sumber utama
pengetahuan yang selaras dengan akal. Secara aksiologis, tauhid mengarahkan manusia
pada moralitas dan pengabdian kepada Allah, al-Attas menggunakan semantik ta'dib yang
diaplikasikan dalam konsep justice sebagai manifestasi dari tauhid.

Upaya ini diharapkan mampu memberikan dorongan spiritual bagi umat Islam
untuk menjadikan tauhid sebagai landasan utama dalam seluruh aspek kehidupan,
diharapkan kepada penelitian selanjutnya dapat mengelaborasi pemikiran tauhid al-Attas
dengan lebih mendalam dan komprehensif dan menjelaskannya secara rinci dan aplikatif
khususnya dalam dimensi aksiologisnya secara lebih konkret dalam merumuskan solusi
bagi tantangan peradaban Islam.

Kata Kunci: Tauhid, Syed Muhammad Naquib al-Attas, Kajian Filosofis, Worldview,
Islam
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